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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN SELF-REGULATED
LEARNING SISWA DENGAN GANGGUAN PENGLIHATAN DI KELAS
INKLUSI

Pendidikan inklusi menjadi bagian sistem pendidikan yang memiliki tujuan
untuk memenuhi hak asasi setiap anak menerima pendidikan tanpa adanya
diskriminasi, baik siswa regular maupun siswa berkebutuhan khusus, salah satunya
siswa dengan gangguan penglihatan. Siswa dengan gangguan penglihatan memiliki
karakteristik dalam mengolah informasi secara logis dan sistematis serta mengatur
proses belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning siswa dengan gangguan
penglihatan di kelas inklusi.

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik purposive
sampling yang terdiri dari 6 subjek siswa dengan gangguan penglihatan. Instrumen
penelitian meliputi tes kemampuan berpikir Kritis, kuisioner self-regulated
learning, dan wawancara terkait kedua variabel tersebut. Analisis data dilakukan
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan berpikir Kritis siswa
dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi pada indikator interpretasi
menunjukkan keseluruhan siswa mampu memaparkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan serta menjelaskan maknanya, meskipun kurang lengkap. Pada
indikator analisis, sebagian besar siswa mampu memaparkan konsep dan
menguraikan argumen atau langkah penyelesaian. Pada indikator evaluasi,
keseluruhan siswa belum mampu memperbaiki langkah penyelesaian pada soal dan
hanya seperempat siswa yang mampu menunjukkan kesalahan saja tanpa
memperbaiki langkah penyelesaian. Pada indikator inferensi, sebagian besar siswa
mampu memprediksi kemungkinan yang terjadi dan menarik kesimpulan. (2) Self-
regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan pada fase perencanaan
menunjukkan sebagian besar siswa menyiapkan strategi sebelum belajar dan
menetapkan target nilai yang ingin dicapai. Pada fase pelaksanaan, sebagian besar
siswa menjalankan strategi dan berusaha fokus saat pembelajaran berlangsung.
Terakhir pada fase refleksi, separuh siswa membandingkan nilai dan target belajar
tanpa meninjau kembali proses belajarnya.

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, self-regulated learning, siswa dengan
gangguan penglihatan, kelas inklusi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sadar,
terencana, dan sistematis untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses
pembelajaran  yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya seperti spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan bagi
kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Sebuah tolak ukur atau
pondasi kemajuan suatu negara terletak pada sistem pendidikan yang
diterapkan. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak dan wajib mendapatkan pendidikan. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa pendidikan merupakan hak asasi yang harus dijamin oleh
negara bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa membeda-bedakan asal-usul, status
sosial ekonomi, maupun keadaan fisik (Effrata, 2021). Oleh karena itu,
pendidikan merupakan hak seluruh anak dalam mengembangkan potensi
dirinya.

Hak seluruh anak untuk mendapatkan pendidikan merupakan perwujudan
dari komitmen internasional melalui World Declaration of Education for All
dengan prinsip, “The right to education is universal and extends to all children,
youth, and adults with disabilities.” Artinya, hak untuk mendapatkan

pendidikan berlaku secara universal/ menyeluruh untuk semua anak dan remaja



yang mengalami disabilitas atau sekarang lebih dikenal dengan istilah
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus dapat didefinisikan sebagali
anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan
potensi kemanusiaan dirinya secara sempurna (Nuryati, 2022). Konsekuensi
logis dari hak ini adalah bahwa semua anak memiliki hak untuk menerima
pendidikan yang tidak diskriminatif atas dasar hambatan fisik, etnisitas, agama,
bahasa, gender, dan kecakapan (Aulia dkk., 2024). Hal ini menjadi dasar
terbentuknya pendidikan inklusi di Indonesia sebagai bentuk penyamarataan
warga negara dalam aspek pendidikan.

Pendidikan inklusi adalah pendekatan pendidikan yang menaungi
kebutuhan anak tanpa memandang kondisi fisik, sosial, dan budaya (Biantoro
& Setiawan, 2021). Pendidikan inklusi merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang memandang setiap anak sebagai individu unik dengan kebutuhan dan
potensi masing-masing (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Hadirnya pendidikan
inklusi memiliki tujuan untuk memenuhi hak asasi setiap anak untuk menerima
pendidikan tanpa adanya diskriminasi. Kesiapan sekolah dan guru juga menjadi
aspek penting dalam menyiapkan pendidikan yang baik untuk anak
berkebutuhan khusus. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menyediakan sekolah inklusi sebagai
tempat anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan yang layak sesuai
kebutuhan mereka.

Sekolah inklusi merupakan sekolah umum yang menyesuaikan

penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan



berbagai kelainan, sekaligus mengakomodasi potensi kecerdasan serta bakat
istimewa dalam suatu sistem pendidikan yang terpadu (Hafidz dkk., 2020).
Sekolah inklusi didukung oleh program pendidikan khusus yang telah dirancang
sedemikian rupa untuk mendukung kegiatan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus secara tepat. Dalam pelaksanaannya, siswa tidak hanya
diberikan pelayanan reguler sebagaimana siswa lainnya, tetapi juga pelayanan
khusus di luar jam pelajaran sekolah. Layanan tersebut bertujuan untuk
membantu mengembangkan kemampuan personal, sosial, dan emosional siswa,
termasuk menumbuhkan rasa percaya diri agar mampu beradaptasi di berbagai
lingkungan.

Pemerintah mendirikan sekolah inklusi bagi anak berkebutuhan khusus
guna mewujudkan Sistem Pendidikan Nasional mengenai adanya hak bagi
siswa untuk mendapatkan pendidikan khusus. Saat ini, banyak sekolah reguler
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk mengikuti
pendidikan bersama dengan siswa lainnya yang diselenggarakan di sekolah
inklusi. Melalui sekolah ini, diharapkan mereka dapat menjadi insan mandiri
dan memiliki sejumlah kemampuan yang dapat menjadi bekal hidup untuk masa
depannya. Keberadaan sekolah inklusi dalam latar pendidikan inklusi berarti
memberikan hak dan kesempatan yang sama bagi siswa berkebutuhan khusus
untuk bersekolah di sekolah umum mulai dari jenjang pendidikan anak usia
dini, sekolah dasar maupun sekolah menengah (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Di

dalamnya, siswa dapat menjadi bagian dari kelas dan saling membantu guru



maupun teman sebayanya agar kebutuhan individulanya dapat terpenuhi, salah
satunya yaitu siswa dengan gangguan penglihatan.

Siswa dengan gangguan penglihatan adalah siswa yang kedua indera
penglihatannya tidak berfungsi dengan baik saat melakukan kegiatan sehari-
hari seperti orang awas (Atmaja J. R., 2018). Berdasarkan data World Health
Organization (WHQ) sebagai organisasi kesehatan dunia mengemukakan
bahwa gangguan penglihatan di dunia saat ini telah menyentuh hingga 2.2
miliar. Data Kementerian Kesehatan Rl menunjukkan bahwa gangguan
penglihatan menyentuh 1,5% dari keseluruhan penduduk Indonesia (Ramli &
Gatra, 2023). Mirisnya, sebesar 17% diantaranya belum mengenyam
pendidikan (Yusuf, 2025). Hal ini menjadi perhatian khusus oleh Pemerintah
Indonesia terhadap pentingnya pendidikan bagi siswa dengan gangguan
penglihatan.

Siswa dengan gangguan penglihatan merupakan siswa yang memiliki
hambatan penglihatan baik sebagian (low vision) maupun keseluruhan (totally
blind). Siswa dengan gangguan penglihatan memerlukan pengembangan indera
lain selain penglihatan untuk membantu mereka belajar. Indera yang bekerja
sama dan begitu penting yaitu indera pendengaran dan perabaan. Man &
Olchawa (2018) mengungkapkan, “...Brains aquire about 90% of information
from two senses only: sight (about 80%) and hearing (about 10%). The
remaining 10% informations distributed between smell, touch, and taste. The
idea of reality built by brain is therefore mostly based on sight... ” Hal tersebut

bermakna bahwa indera penglihatan memiliki peran yang sangat penting bagi



manusia untuk memahami lingkungannya. Tantangan atau kesulitan belajar
adalah akibat dari kondisi yang dimiliki oleh siswa dengan gangguan
penglihatan yang menyebabkan ketidakberhasilan atau kurang tercapainya
tujuan belajar. Matematika menjadi mata pelajaran yang penting sekaligus sulit
untuk dipelajari siswa dengan gangguan penglihatan (Martyanti & Suhartini,
2019).

Matematika merupakan salah satu ilmu yang substansial dan berguna untuk
semua bidang kehidupan masyarakat. Matematika dibutuhkan oleh setiap siswa
untuk menumbuhkan pemikiran praktis dan kritis dalam memecahkan suatu
masalah serta membantu dalam pemahaman bidang studi lain termasuk
ekonomi, akuntansi, fisika, dan lain sebagainya (Nurlaeni & Rahma, 2022).
Setiap jenjang pendidikan pun pembelajaran matematika selalu ada dengan
tingkatan materi yang berbeda. Banyak alasan mengapa matematika penting
untuk diajarkan kepada siswa. Tujuan adanya matematika yaitu mempersiapkan
siswa agar mampu menghadapi problematika kehidupan secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, efisien, efektif (Suhartini & Maryanti, 2017).

Matematika melatih otak siswa dalam berpikir abstrak. Matematika tidak
hanya membentuk daya nalar tinggi, tetapi juga dapat membangun sikap Kritis
siswa (Daniel, 2017). Kompetensi yang dicapai dalam pembelajaran abad 21
antara lain adalah kemampuan untuk berpikir kritis, logis, kreatif, kolaborasi,
mampu meguasai teknologi informasi, dan juga komunikasi (Muhali, 2019).
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus ditingkatkan yaitu

kemampuan berpikir kritis agar dapat menganalisis masalah dengan baik,



berpikir secara sistematis, dan mampu menyampaikan pendapat dan
pengambilan keputusan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir rasional secara
aktif, logis, dan terarah. Kemampuan berpikir Kritis adalah kemampuan
intelektual yang dimiliki seseorang untuk memahami masalah matematika.
Mereka mampu menganalisis permasalahan, memutuskan solusi yang sesuai
dari permasalahan tersebut. Berpikir kritis juga dapat didefinisikan sebagai
kemampuan berpikir logis dan reflektif yang fokus pada cara mengambil
keputusan yang dapat dipercaya (Sari & Susiswo, 2017). Kemampuan berpikir
kritis dapat diartikan sebagai berpikir secara mendalam, menggunakan
penalaran untuk memperoleh pengetahuan dan jawaban yang relevan, dan
mampu mengambil tanggungjawab dalam menyelesaikan suatu persoalan
(Rochayanah & Warniasih, 2024). Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
mempelajari permasalahan secara sistematis dan menghadapi berbagai
tantangan dengan cara yang terorganisasi.

Kemampuan berpikir kritis menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah
yang kompleks, dan berkomunikasi secara efektif di abad ke-21 (Faig &
Wijayanti, 2024). Analisis ini mencakup evaluasi terhadap kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi informasi penting, merumuskan argumen yang kuat,
melakukan analisis kritis terhadap berbagai sudut pandang, serta menyajikan
solusi atau rekomendasi yang didasarkan pada pemahaman yang mendalam
(Budiarti, 2023). Pada kenyataannya, masih banyak siswa di Indonesia yang

kurang memiliki kemampuan berpikir kritis (Rani dkk., 2018). Kurangnya



kemampuan berpikir kritis disebabkan ketidakmampuan dalam memberikan
argumen atau alasan yang sahih dalam menjawab atau menyelesaikan masalah,
sekalipun jawaban yang diberikan adalah benar dan proses penyelesaian
masalah masih belum tepat. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa dengan gangguan penglihatan.

Ketika akses terhadap informasi visual terbatas, kemampuan mengolah,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi menjadi fondasi
utama dalam menavigasi dunia. Siswa dengan gangguan penglihatan
menggunakan penalaran logis untuk menghubungkan potongan-potongan
informasi indrawi menjadi sebuah pemahaman yang utuh (Martyanti &
Suhartini, 2019). Berpikir kritis melatih mereka untuk mempertanyakan
kredibilitas sumber data, memeriksa konsistensi argumen, dan tidak langsung
mempercayai suatu informasi. Di samping kemampuan kognitif, kemampuan
afektif siswa juga penting dalam pembelajaran, salah satunya adalah self-
regulated learning (SRL).

SRL memandang pemerolehan ilmu sebagai sebuah proses yang sistematik
dan dapat dikontrol dengan mengambil tanggung jawab yang lebih besar pada
hasil pembelajaran mereka (Shinta & Zaenuri, 2025). SRL bukanlah suatu
usaha yang sifatnya terisolasi, tetapi melibatkan penggunaan pengarahan diri
sendiri yang disertai dengan bimbingan dari lingkungan sosial dan penggunaan
sumber-sumber yang bersifat informal. Para pakar teori SRL memandang
belajar sebagai suatu proses yang bersifat multidimensi yang mencakup aspek

personal, perilaku, dan kontekstual (Miatun & Hikmatul, 2020). Hal ini berarti



di dalam pembelajaran, SRL bukanlah manifestasi tunggal dari aspek
kepribadian, melainkan sinergi dari berbagai aspek yang lebih kompleks dalam
proses belajar serta konteks yang melingkupinya.

SRL adalah pembelajaran yang terjadi akibat pengaruh dari inisiatif siswa
yang membentuk pemikiran-pemikiran, perasaan, strategi, dan tingkah laku
sebagai usaha untuk mencapai tujuan. Siswa yang memiliki kemampuan SRL
cenderung memiliki inisiatif untuk meregulasi dirinya dengan mengembangkan
kesadaran antara proses pengaturan diri dengan hasil belajar serta penggunaan
strategi untuk mencapai tujuan-tujuan akademis (Shinta & Zaenuri, 2025).
Siswa yang mengetahui tujuan dari kegiatan belajarnya akan mengerahkan
segala pemikiran, perasaan, penerapan strategi, dan tingkah lakunya untuk
mencapai tujuan. Maka dari itu, SRL diperlukan sebagai perantara menganalisis
sejauh mana perilaku atau sikap mereka terhadap pembelajaran.

SRL erat kaitannya dengan kemandirian belajar. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Asmar & Delyana (2020), menemukan adanya hubungan
yang positif antara SRL dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung
juga oleh penelitian Miatun & Hikmatul (2020) yang mengemukakan bahwa
siswa dengan tingkat SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi pula. Kedua aspek tersebut sangat penting karena SRL memungkinkan
siswa secara aktif mengelola proses pembelajaran mereka sendiri, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang esensial dalam menghadapi
berbagai masalah dan tantangan di kehidupan. Dengan kemampuan berpikir

kritis yang baik, individu tidak hanya dapat mengolah informasi secara efektif,



tetapi juga mampu mengambil keputusan yang tepat dan kreatif dalam konteks
akademik maupun kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pemetaan bibliometric menggunakan VOSViewer yang
dikumpulkan menggunakan Publish or Perish dengan basis data Google
Scholar, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut dengan kata kuci critical
thinking (berpikir kritis), self-regulated learning, visual impairment (gangguan
penglihatan), dan mathematics (matematika) rentang tahun 2015-2025. Hasil

pemetaan tertera pada Gambar 1.1. sebagai berikut.

achiegement

self raglation ~ technelogy

motigation

selfregulated learning
study mathematics

stl

. @l metacagnition
St@nt mathematies education
prablem

ability critical thipking skill

learningistrategy

visual impairment

disability
mathematigal problem

Gambar 1. 1 Hasil Pemetaan VOSViewer Berdasarkan Kata Kunci (Network
Visualization)

Dari Gambar 1.1. di atas, hasil pemetaan menunjukkan bahwa tren
penelitian yang dilakukan 10 tahun terakhir mengenai berpikir kritis dan self-
regulated learning terhadap siswa dengan gangguan penglihatan masih terbatas.

Klaster merah berfokus pada critical thinking, metacognition, mathematics
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education, motivation, math, problem, dan visual impairment. Kelompok ini
menghubungkan penelitian tentang kemampuan berpikir kritis dan metakognisi
dalam konteks pendidikan matematika. Kluster kuning berfokus pada
technology dan mathematics yang menandakan penelitian mengkaji integrasi
teknologi dan matematika atau teknologi sering muncul dalam studi
pembelajaran matematika. Kluster hijau berfokus pada student, critical thinking
skill, disability, ability, mathematical problem, learning strategy. Kelompok ini
terkait dengan penelitian yang melibatkan siswa (termasuk siswa berkebutuhan
khusus) dan strategi belajarnya. Klaster biru berfokus pada study, self
regulation, self-regulated learning, dan achievement. Kelompok ini
menggambarkan penelitian tentang regulasi diri dalam belajar dan prestasinya.
Maka dari itu, penelitian ini masih terbatas.

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan, maka penting mengetahui
kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning siswa dengan gangguan
penglihatan guna melihat bagaimana siswa mengolah suatu informasi dengan
logis, sistematis, dan terarah, serta bagaimana memonitor proses belajarnya
secara mandiri di kelas inklusi. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian
dengan judul, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan Self-Regulated

Learning Siswa dengan Gangguan Penglihatan di Kelas Inklusi.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut:
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Siswa dengan gangguan penglihatan masih mengalami kesulitan maupun
hambatan saat mengikuti pembelajaran matematika di kelas inklusi.
Kemampuan berpikir kritis perlu dianalisis dan penting bagi siswa dengan
gangguan penglihatan.

Kemampuan self-regulated learning perlu dianalisis dan penting bagi siswa
dengan gangguan penglihatan.

Terbatasnya penelitian mengenai analisis kemampuan berpikir kritis dan

self-regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa dengan gangguan
penglihatan di kelas inklusi?
Bagaimana karakteristik self-regulated learning siswa dengan gangguan

penglihatan di kelas inklusi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa
dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi.
Untuk mendeskripsikan karakteristik self-regulated learning siswa dengan

gangguan penglihatan di kelas inklusi.
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E. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada analisis kemampuan berpikir kritis dan
self-regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas XI MAN 2
Sleman.

F. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini didapatkan manfaat antara lain:
1. Praktis
Pertama, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan kepada guru terkait kemampuan berpikir kritis dan self-
regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi.
Kedua, Peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
kajian untuk tercapainya keberhasilan dalam penelitian dan menambah
wawasan serta pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis dan self
regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi
sehingga menjadi bekal calon guru dalam memberikan pelajaran yang
bervariasi dan inovatif. Terakhir, peneliti berharap sekolah dapat lebih
memfasilitasi kemampuan siswa dengan gangguan penglihatan di kelas
inklusi.
2. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning
siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi pada pembelajaran
matematika dan diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau

pedoman untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan.
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G. Definisi Operasional

Beberapa istilah penting pada judul penelitian ini perlu diberikan penjelasan
agar tidak terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada
pembaca tentang arah dan tujuan yang ingin dicapai. Beberapa istilah adalah
sebagai berikut.

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa adalah berpikir secara logis dan
sistematis dalam menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, data, ataupun masalah.

2. Self-Regulated Learning (SRL)

Self-regulated learning (SRL) adalah kemampuan meregulasi diri
membentuk pemikiran-pemikiran, perasaan, strategi, dan tingkah laku
sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan.

3. Siswa dengan Gangguan Penglihatan

Siswa dengan gangguan penglihatan adalah siswa yang memiliki
keterbatasan dalam indera penglihatannya baik total (totally blind) maupun
buta sebagian (low vision).

4. Kelas Inklusi

Kelas inklusi merupakan tempat atau wadah belajar siswa dengan
kebutuhan khusus dan siswa reguler di sebuah sekolah dengan sistem
pelayanan pendidikan yang sama untuk dapat mengasah kemampuan

bersama teman sebayanya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan self-
regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi, maka
dapat disimpulkan bahwa pada kemampuan berpikir kritis, indikator evaluasi
merupakan indikator paling submisif dibanding indikator lain. Pada indikator
interpretasi, keseluruhan siswa mampu memaparkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan, menjelaskan makna informasi, tetapi masih kurang lengkap
saat menginterpretasikan masalah. Pada indikator analisis, sebagian besar siswa
mampu memaparkan konsep dan menguraikan argumen atau langkah
penyelesaian pada soal. Pada indikator evaluasi, keseluruhan siswa belum
mampu memperbaiki kesalahan langkah penyelesaian pada soal dan hanya
seperempat siswa yang mampu menunjukkan kesalahan saja tanpa
memperbaiki langkah penyelesaian. Pada indikator inferensi, sebagian besar
siswa mampu memprediksi kemungkinan yang terjadi dan menarik kesimpulan

dari hasil perhitungan.

Self-regulated learning siswa dengan gangguan penglihatan di kelas inklusi
pada fase pemikiran/perencanaan menunjukkan sebagian besar siswa
menyiapkan strategi sebelum belajar dan menetapkan target nilai yang ingin
dicapai. Sementara separuh siswa kurang percaya diri, tidak antusias dengan
topik matematika yang baru, dan ragu-ragu jika dihadapkan soal yang sulit.
Pada fase pelaksanaan, sebagian besar siswa menjalankan strategi untuk

memahami materi secara mandiri dan berusaha fokus saat pembelajaran

186
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berlangsung. Sementara keseluruhan siswa tidak mencatat lama waktu belajar
dan sebagian kecil hanya merekam kemajuan belajarnya saja. Terakhir pada
fase refleksi, separuh siswa membandingkan nilai dan target belajar. Sementara
sebagian besar siswa menghindari materi matematika yang sulit dan tidak puas

saat menyelesaikan tugas tepat waktu.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka
terdapat beberapa saran. Pertama, temuan penelitian dapat digunakan sebagai
pertimbangan bagi guru untuk merancang proses pembelajaran yang berfokus
pada indikator evaluasi dengan memberikan soal memuat langkah penyelesaian
yang sengaja dibuat salah, kemudian meminta siswa untuk mengidentifikasi
letak kesalahan dan memperbaikinya. Kedua, guru dapat memberikan
pertanyaan reflektif selama pembelajaran untuk mendorong siswa dalam
meninjau kembali proses berpikirnya dan tidak hanya berfokus pada hasil akhir.
Terakhir, penelitian selanjutnya dapat berfokus pada mengaitkan hubungan
antara kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning siswa dengan

gangguan penglihatan di kelas inklusi.
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